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ABSTRACT 
 
This study aimed to determine the empirical evidence of the results of the 
modelanalysis of RGEC (Risk profile, Good Corporate Governance, Capital) in predicting 
financial distress in the Mixed Bank in Indonesia from 2012-2014. Risk profile factor is 
measured NPL and LDR ratio, GCG factor assessed using a composite value, Earning 
Factor measured using ROA and NIM, Capital factors were assessed using CAR. The sample 
used in this study were 11 bank mixture that exist in Indonesia, sampling techniques that used 
in this study ispurposive sampling technique, analysing method used to test the hypothesis 
is logistic regression. The results of this study indicate that the ratio of NPL, LDR , GCG, 
ROA, CAR can not be used to predict financial distress in joint venture bank with a 
significance value above 0.05 (5%), while the ratio of NIM can be used to predict financial 
distress because under value 0.05 (5%) , 
 
Keywords: RGEC, financial distress and logistic regression 
 
PENDAHULUAN 
 
Peningkatan kualitas hidup antara 
lain diwujudkan dengan meningkatkan 
pendapatan melalui berbagai kegiatan 
perekonomian. Salah satu sarana yang 
mempunyai peranan strategis dalam 
kegiatan perekonomian adalah Perbankan.  
Peran strategis tersebut disebabkan 
oleh fungsi perbankan sebagai lembaga 
intermediasikeuangan, yaitu sebagai 
institusi yang dapat menghimpun dana dan 
menyalurkan dana masyarakat secara 
efektif dan efisien. Bank merupakan 
industri yang dalam kegiatan usahanya 
mengandalkan kepercayaan masyarakat. 
Menurut Kasmir, (2000: 8) Bank adalah 
lembaga keuangan yang menjadi lembaga 
perantara antara masyarakat yang 
kelebihan dana dengan masyarakat yang 
kekurangan dana. Bagi masyarakat yang 
kelebihan dana dapat menyimpan uangnya 
dalam bentuk simpanan giro, tabungan, 
deposito atau bentuk simpanan lainnya. 
Begitu pula masyarakat yang kekurangan 
dana dapat meminjam uang dilembaga-
lembaga keuangan dalam bentuk kredit. 
Penelitian ini untuk menentukan 
kriteria perbankan yang sedang mengalami 
financial distress mengacu pada penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh zaki dkk. 
(2011) menguji kondisi financial distress 
perusahaan di Uni Emirat Arab.Hasil 
penelitian Zaki dkk. (2011) menunjukkan 
bahwa cost income ratio, ROE, 
pertumbuhan total aset dan cadangan 
 3 
 
kurugian dibandingkan pinjaman kotor 
adalah penentu kondisi financia distress 
perusahaan perbankan di UEA. 
Salah satu komponen dalam 
menganalisis permasalahan financial 
distress (kesulitan keuangan) yaitu dengan 
menggunakan laporan keuangan yang 
dibuat perusahaan, dimana terdiri atas 
neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, 
laporan perubahan modal. 
Menurut plat dan plat (2002)dalam 
jurnal Adhistya Rizky Bestari (2013) 
financial distress adalah tahap penurunan 
kondisi keuangan yang dialami oleh 
suatuperusahaan yang terjadi sebelum 
kebangkrutan ataupun likuidasi. Hofer dan 
Whitaker dalam jurnal Adhistya Rizky 
Bestari (2013) mengumpamakan kondisi 
financial distress sebagai suatu kondisi 
dari perusahaan yang mengalami laba 
bersih (net profit) negatif selama beberapa 
tahun. 
Beberapa penyebab kebangkrutan 
dan menurunnya kinerja Bank (Almilia 
dan Herdiningtyas, 2005), antara lain: 
Semakin meningkatnya kredit bermasalah 
Perbankan. Semakin turunnya permodalan 
Bank dan bahkan diantaranya negative net 
worth, karena adanya kebutuhan 
pembentukan cadangan, negative spread, 
unprofitable, dan lainnya. Banyak Bank 
tidak mampu menutup kewajibannya 
terutama karena menurunnya nilai tukar 
rupiah. Pelanggaran BMPK (Batas 
Maksimum Pemberian Kredit).Modal 
Bank atau Capital Adequacy Ratio (CAR) 
belum mencerminkan kemampuan rill 
untuk menyerap berbagai risiko kerugian. 
Manejemen tidak professional. 
Dalam melakukan analisis 
financial distresspenelitian ini mengacu 
pada Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 
13/24/PBI/2011 tanggal 25 oktober 2011 
yang menjelaskan bahwa Bank Umum 
diwajibkan untuk melakukan penilaian 
tingkat kesehatan Bank secara individual 
ataupun konsolidasi dengan menggunakan 
pendekatan risiko (Risk-based Bank 
Rating). Pendekatan risiko (Risk-based 
Bank Rating) ini mencakup penilaian 
terhadap faktor Profil Risiko (risk 
profile),GCG (good corporate 
governance), Rentabilitas (Earning) dan 
Permodalan (Capital) atau sering disebut 
RGEC. 
Faktor-faktor penilaian yang terdiri 
dari profil risiko (Risk Profile) dimana 
NPL yang mewakili risiko kredit dan LDR 
yang mewakili risiko Likuiditas. Pada 
faktor Good Corporate Governance bisa 
diukur dengan cara melihat nilai GCG 
berupa nilai komposit yang telah 
dipublikasikan oleh pihak perusahaan 
Perbankan bersangkutan. Pada faktor 
Earning bisa diukur dengan menggunakan 
rasio keuangan ROA dan NIM. Pada 
faktor Capital bisa diukur dengan 
menggunakan rasio CAR. 
Pada Penelitian ini populasi dan 
sampel yang digunakan adalah semua 
perusahaan perbankan Campuran yang ada 
di Indonesia. Pada umumnya perbankan 
Campuran yang bergerak di Indonesia 
adalah Bank umum dan tugasnya sama 
seperti Bank umum lainya, namun mereka 
lebih dikhususkan dalam bidang-bidang 
tertentu dan ada larangan tertentu pula 
dalam melakukan kegiatannya (Kasmir, 
2012:41). 
 
RERANGKA TEORITIS YANG 
DIPAKAI DAN HIPOTESIS 
 
Signalling Theory 
 SignallingTheorymerupakan teori 
mengenai informasi yang diberikan 
perusahaan tentang kinerjanya di masa 
depan akan dipercaya oleh pasar. 
Perusahaan yang baik akan memberikan 
informasi (sinyal) yang baik kepada pasar 
dengan demikian pasar akan dapat menilai 
perusahaan tersebut, menurut Hartono 
dalam Adhistya Rizky Bestari (2013). 
Menurut Subalno dalam Adhistya 
Rizky Bestari (2013) signalling theory 
merupakan penjelasan dari asimetri 
informasi. Terjadinya asimetri informasi 
disebabkan karena pihak manajemen 
mempunyai informasi lebih banyak 
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mengenai prospek perusahaan. Untuk 
menghindari asimetri informasi 
perusahaan harus memberikan informasi 
sebagai sinyal kepada pihak investor. 
Investor selalu membutuhkan informasi 
sebagai pemantau penanaman saham pada 
suatu perusahaan, jadi sangat penting bagi 
perusahaan untuk memberikan informasi 
setiap account (rekening) pada laporan 
keuangan dimana merupakan sinyal untuk 
diinformasikan kepada investor maupun 
calon investor. 
 
Pengertian Bank 
Pada intinya Bank dapat 
didefinisikan sebagai suatu badan usaha 
yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. Sesuai dengan ungdang-undang 
Perbankan No. 10 tahun 1998, Bank 
didefinisikan sebagai perusahaan yang 
bergerak di bidang jasa, dengan kegiatan 
pokok yang mempunyai tiga fungsi pokok, 
(Ikatan Bankir Indonesia, 2014:3) 
yaitu:Menerima penyimpanan dana 
masyarakat dalam berbagai bentuk, 
menyalurkan dana tersebut dalam bentuk 
kredit kepada masyarakat untuk 
pengembangan usaha, melaksanakan 
berbagai jasa dalam kegiatan perdagangan 
dan pembayaran dalam negeri maupun luar 
negeri, serta berbagai jasa lainnya di 
bidang keuangan, diantaranya inkaso, 
transfer, traveler check, credit card, safe 
deposit box, jual beli surat berharga dan 
lain sebagainya. 
Bank Campuran (Joint Venture 
Bank) adalah Bank umum yang didirikan 
bersama oleh satu atau lebih Bank umum 
yang berkedudukan di Indonesia dan 
didirikan oleh warga negara Indonesia 
dan/atau badan hukum Indonesia, dengan 
satu atau lebih Bank yang berkedudukan di 
luar negeri, (Dahlan siamat, 1993: 285). 
Bank Campuran dilihat dari segi 
kepimilikan, merupakan Bank yang 
sahamnya dimiliki oleh 2 belah pihak yaitu 
didalam negeri dan diluar negeri. Artinya, 
kepemilkikan saham Bank Campuran 
dimiliki oleh pihak asing, dan pihak swasta 
nasional. Komposisi kepemilikan saham 
secara mayoritas dipegang oleh warga 
negara Indonesia. 
 
Model RGEC 
 Pada prinsipnya tingkat kesehatan 
pengelolaan Bank, dan kelangsungan 
usaha Bank merupakan tanggung jawab 
sepenuhnya dari manajemen Bank. Di lain 
pihak, Bank Indonesia melakukan tindakan 
pengawasan yang diperlukan dalam rangka 
menjaga stabilitas ekonomi. Manajemen 
Bank perlu memperhatikan prinsip-prinsip 
umum berikut ini sebagai landasan dalam 
menilai tingkat kesehatan Bank. 
Penilaian Kesehatan Bank menurut 
Surat Edaran Bank Indonesia No. 
13/24/DPNP/2011 diatur bahwa Bank 
umum diwajibkan untuk melakukan 
penilaian sendiri (self assessment) tingkat 
kesehatan Bank dengan menggunakan 
pendekatan risiko (risk-bassed bank 
ranting) baik secara individu maupun 
secara konsolidasi, dengan cakupan 
penilaian meliputi faktor-faktor sebagai 
berikut: risk profile, good corporate 
governance (GCG), earning, capital.  
 
Financial Distress 
Financial distress merupakan 
kondisi keuangan yang terjadi sebelum 
kebangkrutan ataupun likuidasi. Menurut 
Atmini dalam Kamaludin dan Karina Ayu 
Pribadi (2015),financial distress adalah 
konsep luas yang terdiri dari beberapa 
situasi di mana suatu perusahaan 
menghadapi masalah kesulitan keuangan, 
Istilah umumuntuk menggambarkan situasi 
tersebut adalah kebangkrutan, kegagalan, 
ketidak mampuan melunasi hutang dan 
default. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
risiko dari financial distress antara lain: 
sensivitas pendapatan perusahaan terhadap 
aktivitas ekonomi secara keseluruhan, 
proporsi biaya tetap terhadap biaya 
variabel, likuiditas, dan kondisi pasar dari 
aset perusahaan. Financial distress dapat 
 5 
 
ditinjau dari komposisi neraca - jumlah 
aset dan kewajiban, dari laporan laba rugi 
– jika perusahaan terus menerus rugi, dan 
dari laporan arus kas - jika arus masuk 
lebih kecil dari arus kas keluar (Kamaludin 
Dan Karina Ayu Pribadi, 2011). 
 
Pengaruh Risk Profile 
TerhadapFinancial Distress Perbankan 
Peraturan BINo.13/1/PBI/2011 
Pasal 7 ayat 1 penilaian terhadap faktor 
profil risiko  merupakan penilaian terhadap 
risiko inheren dan kualitas penerapan 
manajemen risiko dalam operasional Bank 
yang dilakukan terhadap 8 (delapan) risiko 
yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko 
likuiditas, risiko operasional, risiko 
hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan, 
risiko reputasi.  
Pada penelitian ini untuk mengukur 
faktor risk profile dengan menggunakan 2 
(dua) indikator yaitu faktor risiko kredit 
dengan menggunakan NPL sedangkan 
risiko likuiditas dengan menggunakan 
LDR,hal tersebut dikarenakan pada resiko 
kredit dan resiko likuiditas merupakan data 
kuantitatif,berhubungan dengan laporan 
keuangan akhir yaitu 
kegiatanfungsionalperkreditan (penyediaan 
dana) dan arus kas. 
 
1. Non Performing Loan (NPL) Terhadap 
Financial Distress Perbankan 
Risiko kredit adalah risiko yang 
terjadi akibat kegagalan pihak lawandalam 
memenuhi kewajibannya kepada Bank 
(Veithzal Rivai, Sofyan Basir, Sarwono 
Sudarto dan Arifiandy Permata Veithzal, 
2013: 469). 
NPL (Non Performing Loan) 
merupakan kondisi dimana terjadinya 
kredit bermasalah seperti terjadinya kredit 
macet, kredit kurang lancar, dan kredit 
diragukan (Ali Machsum Harahap, 2014). 
Dengan kata lain, kredit bermasalah yang 
semakin tinggi akan membuat bank 
mengeluarkan biaya yang sangat besar 
untuk memenuhi penyediaan dana dan 
pencadangan aktiva produktif untuk 
membayar kewajiban kepada dana pihak 
ketiga maka semakin tinggi bank 
mengalami kerugian maka semakin besar 
bank dalam kondisi financial distress. 
H1 : NPL berpengaruh positif 
terhadapFinancial Distress 
 
2. Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap 
Financial Distress Perbankan 
Risiko likuiditas adalah Rasio 
untuk mengukur kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
pada saat ditagih (kasmir, 2012: 315). 
LDR merupakan rasio untuk 
mengukur komposisi jumlah kredit yang 
diberikan dibandingkan dengan jumlah 
dana masyarakat dan modal sendiri yang 
digunakan (Kasmir, 2012: 315). Ketika 
Total kredit rendah maka risiko likuiditas 
akan meningkat, ketika risiko likuiditas 
meningkatmenunjukkan ketidakmampuan 
bank dalam melunasi hutang setelah jatuh 
tempo kepada dana pihak ketiga juga 
semakin besar, hal itu juga akan 
menunjukkan bahwa kinerja bank negatif 
sehingga teridentifikasi dalam kondisi 
financial distress. Dengan kata lain, jika 
LDR meningkat kemungkinan terjadi 
financial distress juga akan meningkat, 
artinya kredit yang diberikan bank relatif 
rendah tetapi dana yang dihimpun bank 
dari pihak ketiga relatif tinggi yang 
menyebabkan biaya bunga yang 
ditanggung tinggi dibandingkan dengan 
pendapatan bank dari bunga kredit yang 
diberikan. 
H2 :  LDR maka berpengaruh positif 
terhadap financial distress 
 
Pengaruh Good Corporate Governance 
Terhadap Financial Distress Perbankan  
Good corporate 
gorvernanceadalah upaya perusahaan 
perbankan dalam rangka melakukan self 
assessment (penilaian sendiri) untuk 
meningkatkan kinerja Bank, melindungi 
kepentingan stakeholders, dan 
meningkatkan kepatuhan terhadap 
peraturan undang-undang yang berlaku 
serta nilai-nilai etika yang berlaku umum 
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pada industri Perbankan, menurut SE BI 
No 15/15/DPNP/2013. 
Disaat sistem perusahaan berjalan 
dengan baik maka diidentifikasikan 
manajemen didalam perusahaan juga baik, 
manajemen perusahaan yang baik 
menunjukkan bahwa tata kelolah 
perusahaan berjalan dengan baik bisa 
dilihat dari struktur perusahaan, proses 
perusahaan dan hasil perusahaan yang bisa 
menunjukkan trend positif dalam 
kelangsungan usaha untuk mencapai 
tujuan, selain itu diperlukan ketepatan 
dalam menentukan strategi untuk 
memecahkan suatu kesalahan dengan 
segera dan transparan sehingga asimetri 
informasi tidak terjadi maka akan banyak 
investor yang tertarik menanamkan 
sahamnya, dan modal perusahaan akan 
bertambah hal itu akan menyebabkan Bank 
jauh dari kondisi bermasalah atau jauh dari 
kondisi financial distress. 
H3 : GCGberpengaruh negatif terhadap 
financial distress 
 
Pengaruh Earning Terhadap Financial 
Distress Perbankan 
Veithzal Rivai, Sofyan Basir, 
Sarwono Sudarto dan Arifiandy Permata 
Veithzal, (2013: 480) earning untuk 
memastikan efisiensi dan kualitas 
pendapatan Bank secara benar dan akurat, 
kelemahan dari sisi pendapatan rill 
merupakan indikator terhadap potensi 
masalah Bank. 
Menurut kasmir (2012: 327) 
Rentabilitas sering disebut profitabilitas 
usaha. Rasio ini digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi usaha dan 
profitabilitas yang dicapai oleh Bank yang 
bersangkutan. Penilaian kuantitatif 
terhadap rentabilitas pada penelitian ini 
melalui komponen ROA danNIM. 
 
1. Return On Assets (ROA) Terhadap 
Financial Distress Perbankan. 
Return On Assets(ROA)merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh keuntungan (laba sebelum 
pajak) secara keseluruhan (lukman 
dendawijaya, 2005:118). Rasio ini 
merupakan rasio profitabilitas yang 
menunjukkan perbandingan antara laba 
(sebelum pajak) dengan total aset Bank, 
rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi 
pengelolaan aset yang dilakukan oleh 
Bank yang bersangkutan (Matharini, 
2012). Jika laba Bank semakin tinggi maka 
total aset juga akan meningkat sehingga 
Bank dapat menutupi biaya-biaya yang 
timbul dari operasional, jika operasional 
Bank lancar maka kemungkinan terjadi 
kondisi bermasalah akan menurun dan 
kemungkinan terjadi financial distress 
juga akan menurun. 
H4 :ROA maka berpengaruh negatif 
terhadap financial distress.  
 
2. Net Interest Margin 
(NIM)TerhadapFinancial Distress 
Perbankan 
Net Interest Margin (NIM) 
merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perbankan dalam 
menghasilkan pendapatan bunga dari 
aktiva produktif (Ali Machsum Harahap, 
2014).  
Semakin banyak kredit lancar yang 
diterima semakin meningkat pendapatan 
bunga bersih yang diterima sehingga 
aktiva produktif juga akan meningkat, 
dengan peningkatan aktiva produktif akan 
meningkatkan laba perusahaan yang 
membuat perbankan semakin jauh dari 
kondisi financial distress. 
H5 : NIM berpengaruh negatif terhadap  
financial distress 
 
Pengaruh Capital Terhadap Financial 
Distress Perbankan  
 Capital merupakan sumber daya 
terpenting yang dimiliki Bank dan sebagai 
sumber daya keuangan yang siap pakai 
untuk menyerap kerugian (Ikatan 
Akuntansi Indonesia, 2015: 227).  
Menurut Lukman Dendawijaya 
(2005: 121)Capital Adequacy 
Ratiomerupakan rasio yang 
memperlihatkan seberapa jauh seluruh 
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aktiva bank yang mengadung risiko (kedit, 
penyertaan, surat berharga, tagihan pada 
bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri 
bank, dana masyarakat, pinjaman (utang) 
dan lain-lain. Ketika modal bank 
bertambah dari kegiatan pendanaan baik 
secara internal melalui suntikan modal dari 
pemegang saham atau secara eksternal 
melalui penjualan saham di pasar modal 
atau melakukan right issueakan membuat 
bank dapat memenuhi kecukupan modal 
minimum bank sebesar 8% dan diharapkan 
bisa menutup mengatasi risiko-risiko dari 
kegiatan operasional sehingga jauh dari 
kondisi bermasalah.  
H6 : CAR maka berpengaruh negatif 
terhadap kondisi financial distress 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Kerangka Pemikiran 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi, Sampel dan Teknik 
Pengambilan Sampel 
Penelitian ini mempunyai populasi 
yang berupa seluruh laporan 
keuanganperusahaan perbankan 
Campuran. Sampel dari penelitian ini yaitu 
daftar Nama perusahaan perbankan 
Campuran yang berada di Indonesia pada 
periode 2012-2014. Teknik pengumpulan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan 
purposivesampling. Menurut Noor, 
2011:155 dalam Ali machasum, 
(2014)Purposive sampling merupakan 
teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan khusus sehingga layak 
dijadikan sampel. Pertimbangan khusus 
untuk pengambilan sampel adalah: 
1. Bank yang telah menerima surat 
penunjukan dari Bank Indonesia untuk 
dapat melakukan kegiatan usaha 
Perbankan dalam bentuk valuta asing 
2. Bank yang terus eksis dan Bank yang 
masih ada dari tahun 2012-2014 
3. Mempunyai laporan keuangan yang 
dimana laporan keuangan mempunyai 
tahun buku yang berakhir pada tanggal 
31 Desember dan telah melalui proses 
audit 
4. Bank yang telah melaporkan nilai 
komposit sebagai penilaian dari Good 
Corporate Governance 
5. Bank yang tidak beralih status menjadi 
kelompok Bank lain 
 
Data Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang diperoleh dari laporan 
keuangan tahunan periode 2012-2014 pada 
perusahaan PerbankanCampuran yang ada 
di Indonesia. 
Penelitian ini metode pengumpulan 
data yang dipakai yaitu dengan 
caramenggunakan metode dokumentasi, 
karena data yang dibutuhkan dan 
dikumpulkan merupakan data sekunder 
yang telah dipublikasikan oleh pihak 
perusahaan perbankan Campuran dalam 
bentuk laporan keuangan tahunan. 
 
Variabel Penelitian 
Menurut Ali Mashcum Harahap 
(2014) dalam jurnal penelitiannya menyatakan 
variabel dependen merupakan variabel yang 
terikat dimana variabel ini dipengaruhi oleh 
variabel independen. Variabel dependen dalam 
penelitian ini merupakan financial distress 
(Y).Variabel independen dalam penelitian ini 
berupa rasio keuangan, dimana rasio keuangan 
GCG 
ROA 
NIM 
CAR 
LDR 
FINANCIAL 
DISTRESS 
NPL 
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ini digunakan untuk menegukur analisis Risk 
profile,Good Corporate Governance, Earning 
dan Capital. 
 
Definisi OperasionalVariabel 
Variabel dependen 
Variabel dependen dalam 
penelitian ini merupakan financial distress. 
Kondisi perusahaan perbankan yang 
mengalami financial distressakan 
dikelompokan dengan kode 1 (satu) dan 
kondisi perusahaan yang tidak mengalami 
financial distress akan dikelompokan 
dengan kode 0 (nol). 
Penelitian ini menentukan kriteria 
perusahaan Perbankan yang mengalami 
financial distress mengacu pada penelitian 
yang dilakukan oleh Zakki et al (2011). 
Penelitian Zakki et al (2011) memiliki 
kriteria dalam menentukan perusahaan 
perbankan yang sedang mengalami 
financial distress apabila: 
1. Jika nilai ekuitas, nilai ROA dan NIM 
pada perusahaan Perbankan dibawah 
atau sama dengan nilai median dari 
seluruh observasi, maka perusahaan 
Perbankan tersebut telah mengalami 
kondisi financial distress dan 
diberikan kode 1. 
2. Jika nilai ekuitas, nilai ROA dan NIM 
pada perusahaan Perbankan diatas 
nilai median dari seluruh observasi, 
maka perusahaan tersebut tidak 
mengalami kondisi financial distress 
dan diberikan kode 0. 
 
Variabel Independen 
Non Performing Loan (NPL) 
Aset produktif bermasalah adalah 
aset produktif dengan kualitas aset kurang 
lancar, diragukan dan macet. Indikator 
kualitas aset yang digunakan adalah rasio 
kualitas aset produktif bermasalah dengan 
aset produktif yangdiperoleh dengan 
menggunakan rumus berdasarkan Surat 
Edaran BI 13/24/DPNP/2011: 
 
 Kredit bermasalah 
NPL =  x 100% 
 Total kredit 
 
Keterangan: 
1. Kredit bermasalah adalah kredit 
kepada pihak ketiga bukan Bank yang 
tergolong kurang lancar, diragukan 
dan macet. 
2. Total kredit adalah kredit kepada 
pihak ketiga bukan Bank 
 
Loan to Deposito Rasio (LDR) 
 Rasio ini adalah rasio yang 
mengukur perbandingan jumlah kredit 
yang diberikan Bank dengan dana yang 
diterima oleh Bank, yang menggambarkan 
kemampuan Bank dalam membayar 
kembali penarikan dana oleh deposan 
dengan mengandalkan kredit yang 
diberikan sebagai sumber likuiditas. 
Rumus yang digunakan berdasarkan Surat 
Edaran Bank Indonesia 
13/24/DPNP/2011sebagai berikut: 
 
 Jumlah kredit yang diberikan 
LDR =                       x 100% 
 Total dana pihak ketiga 
 
Keterangan: 
1. Kredit merupakan total kredit yang 
diberikan kepada pihak ketiga (tidak 
termasuk kredit kepada Bank lain) 
2. Dana pihak ketiga mencakup giro, 
tabungan, deposito (tidak termasuk 
antara Bank) 
Good Corporate Governance (GCG) 
Surat Edaran Bank Indonesia No. 
13/24/DPNP/2011 menyatakan penilaian 
faktor GCG merupakan penilaian terhadap 
kualitas manajemen Bank atas pelaksanaan 
prinsip-prinsip GCG. Prinsip-prinsip GCG 
dan fokus penilaian terhadap pelaksanaan 
prinsip-prinsip GCG berpedoman pada 
ketentuan Bank Indonesia mengenai 
pelaksanaan GCG dengan memperhatikan 
karakteristik dan kompleksitas usaha 
Bank. Dalam penelitian ini rasio GCG 
dapat dilihat melalui nilai komposit dari 
laporan GCG atau di Annual 
Report(laporan tahunan). 
 
Return On Asset (ROA)  
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 Rasio perbandingan antara laba 
sebelum pajak dengan total asset. Rasio ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
Bank dalam memperoleh keuntungan 
secara keseluruhan. Rasio ini dirumuskan 
berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia 
13/24/DPNP/2011 sebagai berikut: 
 
Laba sebelum pajak 
ROA  = x 100% 
 Total asset 
 
Keterangan: 
1. Laba sebelum pajak 
2. Total asset 
 
Net Interest Margin (NIM) 
Rasio ini menunjukkan 
kemampuan earning asset dalam 
menghasilkan pendapatan bunga bersih. 
Rasio ini dirumuskan menurut Surat 
Edaran Bank Indonesia 13/24/DPNP/2011: 
 
Pendapatan bunga bersih  
NIM = x 100% 
 Aset produktif 
 
Keterangan: 
1. Pendapatan bunga bersih adalah 
pendapatan bunga dikurangi beban 
bunga (disetahunkan) dengan melihat 
laporan laba rugi 
2. Aset produktif adalah penyediaan 
Dana Bank untuk memperoleh 
penghasilan, dalam bentuk kredit, 
surat berharga, penempatan dana antar 
Bank, tagihan akseptasi, tagihan atas 
surat berharga yang dibeli dengan janji 
dijual kembali, tagihan derivatif, 
penyertaan, transaksi rekening 
administratif serta bentuk penyediaan 
dana lainnya yang dapatdipersamakan 
dengan itu. 
 
Capital adecuacy ratio (CAR) 
Rasio yang memperlihatkan 
seberapa besar jumlah seluruh aktiva Bank 
yang mengandung risiko (kredit, 
penyertaan, Surat berharga dan tagihan 
pada Bank lain) yang ikut dibiayai dari 
modal sendiri disamping memperoleh 
dana-dana dari sumber diluar Bank.Rasio 
ini dirumuskan menurut Surat Edaran 
Bank Indonesia 13/24/DPNP/2011 sebagai 
berikut: 
 
  Modal 
CAR =  x100% 
  ATMR 
 
Keterangan: 
1. Perhitungan modal dan aset 
tertimbang menurut risiko (ATMR) 
adalah 8% pada ketentuan Bank 
Indonesia mengenai kewajiban 
penyediaan modal minimum Bank 
umum (KPMM). 
2. Rasio dihitung per posisi penilaian 
termasuk memperhatikan trend 
(KPMM) 
 
 
Alat Analisis 
Penelitian ini menggunakan 
pengujian hipotesis menggunakan regresi 
logistik (logistic regression). Menurut 
(Ghazali, 2013; 336)karena variabel 
dependennya berupa variabel dummy (non 
metric) dan variabel bebasnya dapat 
berupa variabel kontinyu (metric) maupun 
variabel kategorial (non metric).Menurut 
Menurut (Ghazali, 2013; 336) persamaan 
logostic regression dapat dinyatakan 
sebagai berikut: 
 
Tingkat Kesehatan Bank 
 
P 
Y=Ln = 
1 – P 
 
 
Keterangan: 
 P (tidak bermasalah) 
Y = Ln   
 1 – p (bermasalah) 
 = Financial distress 
 
b0  = Konstanta 
b1..b6 = Koefisien regresi 
b0 + b1(X1) + b2(X2) + 
b3(X3) + b4(X4) + b5(X5) 
+ b6(X6)+e 
 10 
 
X1  = Non Performing Loan (NPL) 
X2 = Loan Deposit Ratio (LDR) 
X3  = Good Corporate Governance 
X4 =Return On Assets (ROA) 
X5 = Net Interest Margin (NIM) 
X6 = Capital Adequacy Ratio (CAR) 
e = error 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan 
informasi tentang gambaran atau deskripsi 
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi, nilai maximum 
dan nilai minimum (Ghozali, 2012:19). 
Analisis deskriptif dalam penelitian 
ini mendeskripsikan variabel-variabel yang 
akan diteliti terdiri dari variabel dependen 
yaitufinancial distress.Variabel 
independen yaitu Risk Profile diungkapkan 
dengan variabel NPL mewakili risiko 
kredit dan variabel LDR mewakili risiko 
likuiditas, GCGdiungkapkan dengan 
menggunakan nilai komposit, Earning 
diungkapkan dengan menggunakan 
variabel ROA dan 
NIM,Capitaldiungkapkan dengan 
menggunakan variabel CAR. 
 
 
 
Tabel 1 
Hasil Analisis Deskriptif 
Kondisi  
Keuangan 
Rata-Rata 
NPL LDR GCG ROA N1M CAR 
Financial distress 
(skor = 1) 
1.6384 91.9007 2.0632 1.655 4.298 18.7431 
Non financial distress 
(skor = 0) 
1.7043 105.5289 2.0378 2.6796 5.2229 19.2555 
Sumber: Data diolah 
1. Non Performing Loan (NPL) 
Tabel  di atas menunjukkan 
variabel Non Performing Loan dari 
keseluruhan observasi data yang diuji pada 
tahun 2011-2013 nilai rata-rata kredit 
bermasalah yang dihadapi oleh 17 
perusahaan perbankan Campuran yang 
masuk dalam kategori financial 
distressadalah sebesar 1,6384% dari 
keseluruhan kredit yang diberikan, 
sedangkan dari seluruh observasi data 
yang diuji pada tahun 2011-2013 nilai 
rata-rata kredit bermasalah yang dihadapi 
oleh 16perusahaan perbankan Campuran 
yang masuk dalam kategori non financial 
distressadalah sebesar 1,7043% dari 
keseluruhan kredit yang diberikan. 
Kedua hasil tersebut menunjukkan 
bahwa kredit bermasalah yang dihadapi 
oleh perusahaan perbankan campuran yang 
masuk dalam kategori non financial 
distress lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan perusahaan perbankan yang masuk 
kategori financial distress.  
 
2. Loan to Deposito Rasio (LDR) 
Tabel di atas menunjukkan variabel 
Loan to Deposit Ratio dari keseluruhan 
observasi data yang diuji pada tahun 2011-
2013 terdapat 17perusahaan perbankan 
Campuran yang masuk dalam kategori 
financial distress dengan nilairata-rata 
kemampuan likuiditas  adalah sebesar 
91,9007%, sedangkan dari keseluruhan 
observasi data yang diuji pada tahun 2011-
2013 terdapat 16 perusahaan perbankan 
Campuran yang masuk dalam kategorinon 
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financial distress dengan nilai rata-rata 
kemampuan likuiditas sebesar 105,5289%.  
Kedua hasil tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan likuiditas yang 
dihadapi oleh perusahaan perbankan 
Campuran yang masuk dalam kondisi 
financial distress lebih rendah jika 
dibandingkan dengan perusahaan 
perbankan Campuran yang masuk dalam 
kondisi non financial distress. 
 
3. Good Corporate Governance 
(GCG) 
Tabel di atas menunjukkan variabel 
good corporate governance (GCG)dari 
keseluruhan observasi data yang diuji pada 
tahun 2011-2013 terhadap 17 perusahaan 
perbankan Campuran yang masuk dalam 
kategori financial distressrata-rata nilai 
kompositnya adalah sebesar 2,0632%, 
sedangkan dari seluruh observasi data 
yang diuji pada tahun 2011-2013 
terhadap16perusahaan perbankan 
Campuran yang masuk dalam kategori non 
financial distressnilai rata-rata 
kompositnya adalah sebesar 2,0378%.  
Kedua hasil tersebut menunjukkan 
bahwa nilai komposit yang dimiliki oleh 
perusahaan perbankan campuran yang 
masuk dalam kategori non financial 
distress lebih rendah jika dibandingkan 
dengan perusahaan perbankan yang masuk 
kategori financial distress.  
4. Return On Asset (ROA) 
Tabel di atas menunjukkan variabel 
Return On Asset (ROA) dari keseluruhan 
observasi data yang diuji pada tahun 2011-
2013 nilai rata-rata profitabilitas pada17 
perusahaan perbankan Campuran yang 
masuk dalam kategori financial 
distressyang dihasilkan adalah sebesar 
1,655%, sedangkan dari seluruh observasi 
data yang diuji pada tahun 2011-2013 nilai 
rata-rata profitabilitas pada16perusahaan 
perbankan Campuran yang masuk dalam 
kategori non financial distressadalah 
sebesar 2,6796%. 
Kedua hasil tersebut menunjukkan 
bahwa profitabilitas yang dimiliki oleh 
perusahaan perbankan campurankategori 
non financial distress lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan perusahaan 
perbankan yang masuk kategori financial 
distress.  
 
5. Net Interest Margin (NIM) 
Tabel di atas menunjukkan variabel 
Net Interest Margindari keseluruhan 
observasi data yang diuji pada tahun 2011-
2013 nilai rata-rata tingkat pendapatan 
bunga bersih yang dihasilkan oleh17 
perusahaan perbankan Campuran yang 
masuk dalam kategori financial 
distressadalah sebesar 4,298%, sedangkan 
dari seluruh observasi data yang diuji pada 
tahun 2011-2013 nilai rata-rata tingkat 
pendapatan bunga bersih yang dihasilkan 
oleh 16perusahaan perbankan Campuran 
yang masuk dalam kategori non financial 
distressadalah sebesar 5,2229%. 
Kedua hasil tersebut menunjukkan 
bahwa tingkat pendapatan bunga bersih 
yang dihasilkan  oleh perusahaan 
perbankan campuran yang masuk dalam 
kategori non financial distress lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan perusahaan 
perbankan yang masuk kategori financial 
distress.  
 
6. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Tabel di atas menunjukkan variabel 
Capital Adequacy Ratiodari keseluruhan 
observasi data yang diuji pada tahun 2011-
2013 nilai rata-rata tingkat kecukupan 
modal pada 17 perusahaan perbankan 
Campuran yang masuk dalam kategori 
financial distressadalah sebesar 18,7431%, 
sedangkan dari seluruh observasi data 
yang diuji pada tahun 2011-2013 nilai 
rata-rata tingkat kecukupan  modal pada 
16perusahaan perbankan Campuran yang 
masuk dalam kategori non financial 
distressadalah sebesar 19,2553%. 
Kedua hasil tersebut menunjukkan 
bahwa tingkat kecukupan modal yang 
dimiliki oleh perusahaan perbankan 
campuran yang masuk dalam kategori non 
financial distress lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan perusahaan 
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perbankan yang masuk kategori financial 
distress.  
 
 
 
Analisis Pengujian Hipotesis 
1. Menilai Model Fit  
Penilaian Model fit secara 
keseluruhan dapat dilihat dengan 
menggunakan nilai -2 Log Likelihood. 
Model ini dikatakan fit atau sesuai dengan 
data apabila mengalami pengurangan dari 
nilai -2 Log Likelihood awal (block 
Number = 0) menjadi nilai -2 Log 
Likelihood akhir (Block Number = 1).  
Hasil pengujian menunjukkan nilai 
-2 Log Likelihoodawal sebesar 45,717 
sebelum memasukkan variabel bebas 
dimasukkan ke dalam model dan setelah 
variabel bebas dimasukkan ke dalam 
model maka terjadi perabahan nilai sebesar 
32, 805. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
nilai -2 Log Likelihoodakhir mengalami 
penurunan nilai dari -2 Log 
Likelihoodawal, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi logistic 
pada penelitian ini telah fit atau sesuai 
dengan data. 
 
2. KoefisienDeterminasi (Cox and 
Snell R Square Dan Nagelkerke 
RSquare) 
Nagelkerke R Square digunakan 
untuk melihat seberapa besar variabilitas 
pada variabel-variabel terikat (dependen) 
yang  dapat dijelaskan oleh variabilitas 
pada variabel bebas (independen). 
Negelkerke R Square merupakan 
modifikasi dari Cox and Snell R Square 
yang dapat diinterprestasikan seperti nilai 
R2 pada regresi linier berganda. 
Hasil pengujian menunjukkan nilai 
Coxand Snell R Square sebesar 0,324dan 
nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,432. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabilitas 
perusahaan perbankan Campuran jika 
mengalami kondisi Financial distress 
untuk periode 2012-2014 yang dapat 
dijelaskan dengan variabel Non To Deposit 
Ratio (NPL), Loan Deposit Ratio (LDR), 
Good Corporate Governance (GCG), 
Return On Asset (ROA), Net Interest 
Margin (NIM), Dan Capital Adequacy 
Ratio (CAR) sebesar 0.432 atau 43%, 
sisanya 57% dijelaskan dengan factor lain 
yang tidak diteliti. 
 
3. Menguji Kelayakan Model 
Regresi (Omnibus Tests of Model 
Coefficients) 
Omnibus Tests of Model 
Coefficients digunakan untuk menguji 
kelayakan model regress logistic. Model 
regresi logistic dikatakan layak apabila 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
menghasilkan nilai signifikasi < 0, 05 (α = 
5%). 
Hasil setelah dilakukan pengujian 
dengan menggunakan model regresi 
logistic menunjukkan bahwa nilai 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
menghasilkan nilai Chi-Square sebesar 
12,912 dengan nilai signifikasi 0,044. Hal 
itu menunjukkan bahwa nilai signifikasi 
yang diperoleh <0.05 (5%), sehingga dapat 
diambil kesimpulan model regresi logistic 
yang digunakan dapat dilakukan analisis 
karena model ini dapat memprediksi nilai 
observasinya. 
 
4. Tabel Klasifikasi 
Tabel klasifikasi digunakan untuk 
menghitung nilai estimasi yang benar dan 
yang salah dari variabel dependen. Tabel 
klasifikasi menggunakan nilai cut value 
sebesar 0,5. 
Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa dari 16 Bank Campuran yang 
dikategorikan dalam kondisi Non financial 
distresshanya 14 Bank Campuran (87,5%) 
yang diklasifikasikan secara benar dengan 
menggunakan model regresi logistic, 
sedangkan untuk Bank Campuran yang 
dikategorikan Financial distress dari 17 
Bank terdapat 13 Bank Campuran (76%) 
yang diklasifikasikan benar dengan 
menggunakan model regresi logistic. Hal 
ini menunjukkan secara keseluruhan 
ketepatan klasifikasi dari model regresi 
logisticpenelitian ini adalah 81,8%model 
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regresi logistic dalam penelitian ini 
mempunyai ketepatan yang tergolong 
cukup baik untuk memprediksi kondisi 
Financial distress pada perusahaan 
perbakan Campuran. 
 
Tabel 4.16 
Hasil Regresi Logistik 
 
Variabel Koefisien (B) Wald Sig. Exp (B) 
Konstanta 5.757 2.450 0.118 316.398 
NPL 0.329 0.497 0.481 1.390 
LDR -0.032 1.314 0.252 0.969 
GCG 1.059 1.832 0.176 2.884 
ROA -0.493 1.291 0.256 0.611 
NIM -0.995 4.564 0.033 0.370 
CAR 0.030 0.249 0.618 1.031 
Sumber : data diolah 
 
Hasil Regresi Logistik  
 
1. Non Performing Loan (NPL)  
Variabel Non Performing Loan 
(NPL) memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,481 sehingga dapat dikatakan bahwa 
NPL tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kondisi Financial distress pada 
Bank Campuran karena nilai signifikansi 
yang dihasilkan sebesar 0,481> 0,05, maka 
dengan demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa hipotesis pertama 
penelitian (H1) yang beranggapan bahwa 
variabel Non Performing Loan dapat 
digunakan untuk memprediksi Financial 
distress, tidak dapat diterima (ditolak). 
2. Loan to Deposit Ratio (LDR)  
Variabel Loan to Deposit Ratio 
(LDR) memiliki nilai signifikansi sebesar 
0.252 sehingga dapat dikatakan bahwa 
LDR tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kondisi Financial distress pada 
Bank Campuran karena nilai signifikansi 
yang dihasilkan sebesar 0,252> 0,05, maka 
dengan demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa hipotesis pertama 
penelitian (H2) yang beranggapan bahwa 
variabel Loan to Deposit Ratio (LDR)  
dapat digunakan untuk memprediksi 
Financial distress, tidak dapat diterima 
(ditolak). 
3. Good Corporate Governance 
(GCG)  
Variabel Good Corporate 
Governance (GCG)memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,176 sehingga dapat 
dikatakan bahwa GCG tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap kondisi 
Financial distress pada Bank Campuran 
karena nilai signifikansi yang dihasilkan 
sebesar 0,176 > 0,05, maka dengan 
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa 
hipotesis pertama penelitian (H3) yang 
beranggapan bahwa variabel Good 
Corporate Governance (GCG)  dapat 
digunakan untuk memprediksi Financial 
distress, tidak dapat diterima (ditolak). 
4. Return On asset (ROA)  
Variabel Return On Asset 
(ROA)memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,256 sehingga dapat dikatakan bahwa 
ROA tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kondisi Financial distress pada 
Bank Campuran karena nilai signifikansi 
yang dihasilkan sebesar 0,256 > 0,05, 
maka dengan demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa hipotesis pertama 
penelitian (H4) yang beranggapan bahwa 
variabel Return On Asset (ROA) dapat 
digunakan untuk memprediksi Financial 
distress, tidak dapat diterima (ditolak). 
5. Net Interest Margin (NIM)  
Variabel Net Interest Margin 
(NIM) memiliki nilai koefisien sebesar -
0,995 dan memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,033 sehingga dapat dikatakan 
 14 
 
bahwa NIM berpengaruh secara signifikan 
terhadap kondisi financial distress pada 
Bank Campuran karena nilai signifikansi 
yang dihasilkan sebesar 0,033 > 0,05, 
maka dengan demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa hipotesis pertama 
penelitian (H5) yang beranggapan bahwa 
variabel Net Interest Margin (NIM) dapat 
digunakan untuk memprediksi financial 
distress, dapat diterima. 
6. Capital Adequacy Ratio (CAR)  
Variabel Capital Adequacy Ratio 
(CAR) memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,618 sehingga dapat dikatakan bahwa 
CAR tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kondisi Financial distress pada 
Bank Campuran karena nilai signifikansi 
yang dihasilkan sebesar 0,618 > 0,05, 
maka dengan demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa hipotesis pertama 
penelitian (H6) yang beranggapan bahwa 
Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat 
digunakan untuk memprediksi Financial 
distress, tidak dapat diterima (ditolak). 
 
KESIMPULAN, KETERBATASAN 
DAN SARAN  
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. NPL tidak dapat digunakan untuk 
memprediksi financial distress pada 
Perbankan Campuran di Indonesia.  
2. LDR tidak dapat digunakan untuk 
memprediksi financial distress pada 
Perbankan Campuran di Indonesia.  
3. GCG tidak dapat digunakan untuk 
memprediksi financial distress pada 
Perbankan Campuran di Indonesia.  
4. ROA tidak dapat digunakan untuk 
memprediksi financial distress pada 
Perbankan Campuran di Indonesia. 
5. NIM berpengaruh negatif dan 
signifikan sehingga dapat digunakan 
untuk memprediksi financial distress 
pada Perbankan Devisa di Indonesia.  
6. CAR tidak dapat digunakan untuk 
memprediksi financial distress pada 
Perbankan Campuran di Indonesia.  
 
Keterbatasan  
Dalam penelitian ini mempunyai 
keterbatasan yang disadari sendiri oleh 
penulis. Keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah berupa: 
1. Dalam melakukan tabulasi data untuk 
rasio keuangan NPL, LDR, ROA,NIM 
dan CAR peneliti memilih untuk 
menghitung sendiri rasio-rasio 
keuangan tersebut, sehingga hasil akhir 
yang diperoleh dari rasio-rasio 
keuangan ini akan berbeda dengan 
hasil akhir dari annual report yang 
dipublikasikan dari masing-masing 
perusahaan perbankan bersangkutan. 
2. Analisis Risk profile, Good Corporate 
Governance, Earning dan Capital 
tidakdigunakan semuanya dalam 
penelitian ini terutama untuk Risk 
(risiko). Dimana ada 8 Risk (risiko) 
tetapi yang digunakan dalam penelitian 
ini hanya 2 Risk (risiko) saja yaitu 
Risiko Kredit dan Risiko Likuiditas, 
dikarenakan Risiko Kredit dan Risiko 
Likuiditas merupakan risiko yang 
dapat diukur (kuantitatif). 
3. Dalam melakukan analisis Risk profile, 
good corporate governance, eaning, 
dan Capital dalam penelitian ini yaitu 
tidak memasukkan data kualitatif. 
 
Saran 
Saran untuk peneliti yang 
melanjutkan penelitian ini adalah: 
1. Peneliti selanjutnya menambahkan 
peride Penelitian. 
2. Peneliti selanjutnyahendak 
menambahkan variabel-variabel 
independenuntuk 
memprediksiFinancial Distress 
terutama variabel Risk (risiko) 
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